


BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses jangka panjang yang sudah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan di dunia sebab hanya melalui proses pendidikan yang baik maka manusia akan mampu meraih dan menguasai ilmu pengetahuan untuk bekal hidupnya dengan melalui proses pendidikan seseorang akan dapat mengetahui apa yang tidak diketahuinya.
Karena itulah pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat menjalani proses untuk menumbuh-kembangkan kemampuan yang ada dalam diri mereka. Diantara berbagai mata pelajaran yang harus dipelajari peserta didik ada pelajaran bahasa, mulai dari bahasa Indonesia, bahasa daerah hingga bahasa asing yaitu bahasa arab juga bahasa inggris. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran bahasa sangat penting bagi dalam pendidikan.
Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati. Namun lebih jauh lagi pengertian bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti bahasa adalah alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah sistem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan manusiawi.[footnoteRef:2] [2:  Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).11] 

Belajar Bahasa Arab (asing) berbeda dengan belajar bahasa ibu, oleh
karena itu prinsip dasar pengajarannya harus berbeda, baik menyangkut
metode (model pengajaran), materi maupun proses pelaksanaan pengajarannya. Bidang keterampilan pada penguasaan Bahasa Arab meliputi kemampuan menyimak (listening competence/mahaarah al-Istima’), kemampuan berbicara (speaking competence/mahaarah al-Takallum), kemampuan membaca (reading competence/mahaarah al-Qira’ah), dan kemampuan menulis (writing competence/mahaarah al-Kitaabah).
Setiap anak manusia pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk
menguasai setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan dorongan yang berbeda. Adapun diantara perbedaan-perbedaan tersebut adalah tujuan-tujuan pengajaran yang ingin dicapai, kemampuan dasar yang dimiliki, motivasi yang ada di dalam diri dan minat serta ketekunannya mempelajari bahasa asing akan lebih sulit dipahami daripada bahasa Ibu (bahasa sendiri) karena selain kosa kata yang jarang digunakan, struktur kata dan kalimat pun memerlukan waktu khusus untuk mempelajarinya. 
Pengajaran Bahasa Asing dalam lembaga pendidikan formal dan nonformal memerlukan metode pengajaran yang tepat sesuai dengan tujuan umum pengajaran bahasa itu sendiri. Oleh karena itulah berbagai cara perlu dilakukan secara terus-menerus dalam upaya mempelajari bahasa
asing. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghindari kejenuhan
belajar dalam belajar bahasa asing memanfaatkan metode dan media
pembelajaran baik itu visual, audio, dan audio visual.[footnoteRef:3] [3:  Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Fakultas
Humaniora & Budaya, jurusan Bahasa & Sastra, 2008).1] 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi pendidik
(guru) dengan peserta didik (peserta didik), untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Interaksi yang dimaksud sebagai upaya untuk mengarahkan peserta didik ke dalam proses belajar. Peran guru dalam proses pembelajaran adalah menciptakan kondisi yang mendukung serta memberikan motivasi dan bimbingan kepada peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya melalui kegiatan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran bahasa
Arab di Kelas V MI Mambaul Ulum Kecamatan Tiris pada hari Senin 19 Maret 2018 pada jam pertama pelajaran diketahui bahwa guru masih
mendominasi kelas atau dengan kata lain pembelajaran yang berpusat pada
guru (Teacher Centered Learning) lebih sering dipakai dari pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered Learning). Proses pembelajaran belum melibatkan peserta didik secara aktif. Kegiatan peserta didik di dalam proses pembelajaran lebih banyak mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, keterlibatan peserta didik masih kurang dan belum menyeluruh serta hanya didominasi oleh peserta didik tertentu saja. Akibatnya terlihat beberapa peserta didik yang bercanda, mengantuk dan melamun. Hal ini menyebabkan rasa bosan pada diri peserta didik sehingga minat belajar peserta didik kurang dan berdampak pada nilai peserta didik yang rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari data nilai hasil belajar peserta didik. Dari 21 peserta didik, hanya separuh dari jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan pada mata pelajaran Bahasa Arab.[footnoteRef:4] [4:  Lihat Transkip Observasi Nomor : 02/O/F-0/05-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Permasalahan hasil belajar peserta didik yang rendah dalam pembelajaran bahasa Arab diatas dikarenakan pembelajaran yang pasif dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran aktif (active learning), salah satunya Short card yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat secara menyeluruh.
 Short card merupakan aktivitas kerjasama yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda atau menilai informasi.[footnoteRef:5] Strategi belajar Short card (sortir kartu) dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer Kagan sebagai struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. [5:  Aziz Fachrurrozi dkk, Pembelajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bania Publishing 2010, cetakan ke 9).204] 

Strategi belajar menggunakan memilah dan memilih kartu atau 
Short card ini bertujuan untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajari peserta didik. Sehingga peserta didik benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah diberikan. 
Pelaksanaan Short card ini menekankan pada kerjasama kelompok yang dapat melibatkan peran serta peserta didik secara
aktif. Gerakan fisik yang ada didalamnya dapat membantu
menghilangkan kejenuhan peserta didik selama pembelajaran. Akibatnya peserta didik pun tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung.
Aplikasi media short card seperti yang dijelaskan sebelumnya, lebih
melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar yang aktif, peserta didik diharapkan mempunyai motivasi belajar yang tinggi dan terus meningkat. Sehingga peserta didik pun dapat belajar dengan lebih mandiri, berfikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan munculnya motivasi intrinsik peserta didik maka akan menumbuhkan percaya diri dalam diri merekamisalnya karena dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, peserta didik akan lebih senang dan akan memberikan dorongan untuk selalu mengingat materi pelajaran yang telah disampaikan. Adapun mengingat dapat dikategorikan sebagai aktifitas belajar, apabila mengingat didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk mencapai tujuan belajar.[footnoteRef:6] [6:  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997).224] 

Dari uraian tersebut, maka guru dituntut mampu mengelola
kelas dengan baik dan memperhatikan metode yang tepat yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tercapailah keberhasilan dalam proses belajar mengajar dan dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien pada mata pelajaran Bahasa Arab.
Berdasarkan gambaran-gambaran di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan mengangkut permasalahan mengenai pembelajaran Bahasa Arab dengan judul “Penggunaan Media Short card Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di  MI Mambaul Ulum Tulupari Kec. Tiris Kab. Probolinggo”

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah keefektifan media Short card terhadap peningkatan keberhasilan belajar peserta didik Kelas V MI Mambaul Ulum Kec. Tiris setelah menerapkan media Short card pada pembelajaran bahasa Arab Tahun Pelajaran 2018/2019.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang didapat dari latar belakang adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas V MI Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019?
2. Kendala-kendala dalam Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas V MI Mambaul Ulum Tulupari Kec. Tiris Kab. Probolinggo?


D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas V MI Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019.
2. Untuk Mengetahui Apakah Kendala-kendala dalam Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas V MI Mambaul Ulum Tulupari Kec. Tiris Kab. Probolinggo

E. Manfaat Penellitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Dari kedua manfaat tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan tambahan bekal bagi pengelola pembelajaran Bahasa Arab pada MI Mambaul Ulum Kec. Tiris dan Madrasah lain pada umumnya. Terutama adalah dengan menerapkan media Short card dalam setiap pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. Selain itu juga agar dapat dengan mudah diikuti para peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai landasan dan masukan bagi guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan proses belajar mengajar Bahasa Arab.
b. Sumbangan pemikiran bagi sekolah guna kelangsungan dalam proses belajar mengajar Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah.
c. Memberi saran kepada pengelola pembelajaran Bahasa Arab untuk mengambil keputusan dan tindakan guna meningkatkan mutu pembelajaran agar pembelajaran bisa berjalan sebaik mungkin.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian, seorang peneliti diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai tujuannya. Dan demi terwujudnya tujuan tersebut maka metode penelitian yang penulis gunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh objek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.[footnoteRef:7] [7:  Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005) edisi Revisi.6] 

Pola pikir dalam penelitian kualitatif adalah pola pikir induktif.
Pola pikir induktif merupakan suatu cara berfikir dengan mendasarkan
pada pengalaman-pengalaman yang diulang-ulang, atau suatu cara atau
jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat
khusus, kemudian menarik pada kesimpulan yang bersifat umum.[footnoteRef:8] [8:  Abd. Rachaman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan, (Yogyakarta: Gama Media,
2007).89] 

Data yang akan dihasilkan adalah data deskriptif. Menurut Whitney, metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Selanjutnya Moh. Nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang ubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh suatu fenomena.[footnoteRef:9] [9:  Ibid.] 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Dalam hal ini Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa studi kasus (case studi) merupakan studi penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa atau sekelompok individu yang terkait oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu. Secara singkatnya, studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pamahaman dan kasus tersebut.[footnoteRef:10] [10:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005).4] 


2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key
instrument”, jadi peneliti adalah merupakan kunci dalam penelitian ini.
Dengan demikian, peneliti memiliki peran dalam prosedur dan etika
penelitian, personalitas, intelektualitas, maupun cara-cara
mempresentasikan komunikasinya dalam pergaulan di lapangan.[footnoteRef:11] [11:  Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif:Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya) 2004. . 62-63] 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Yang di maksud instrumen adalah
alat untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya. Selain manusia,
instrument (alat pengumpul data) dapat pula di gunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera dan lain sebagainya. Akan tetapi instrumen tersebut hanya sebagai pendukung tugas peneliti. Oleh karena itu kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat diperlukan.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Kelas V MI Mambaul Ulum Desa Tulupari Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.
4. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah objek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaa-pertanyaan peneliti, baik pertanyaaan tertulis maupun lisan.[footnoteRef:12]  Seperti keterangan sebelumnya bahwa sumber data menjelaskan dari mana data yang diperoleh dan sifat data yang dikumpulkan, serta orang-orang yang dimintai keterangan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Orang yang dimintai keterangan adalah subyek atau responden atau informan. [12:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006).129.] 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Kelas V MI Mambaul Ulum, guru bidang studi Bahasa Arab, peserta didik Kelas V, serta pihak-pihak yang berkaitan di madrasah tersebut. Sedangkan data pelengkapnya biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen yakni sejenis dokumen tentang Kelas V MI Mambaul Ulum.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk data yang sesuai dengan masalah dan obyek yang diteliti, maka dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:
a) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatanpencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.[footnoteRef:13] [13:  Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
PT. Rineka Cipta) 2006, hlm 104] 

Secara metodologis alasan bagi penggunaan observasi
ialah: observasi mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan
sebagainya; observasi memungkinkan pengamat untuk melihat
dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat
itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek,
menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan
para subjek pada keadaan waktu itu; observasi memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek
sehingga memungkinkan pembentukan pengetahuan yang
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak
subjek.[footnoteRef:14] [14:  Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005) edisi Revisi.175] 

Dalam melalukan observasi ini peneliti akan langsung
datang ke lokasi penelitian (Kelas V MI Mambaul Ulum) untuk
melihat peristiwa atau aktifitas, mengamati benda, serta
mengambil dokumentasi dari lokasi penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran.


b) Wawancara
Menurut Moleong, wawancara adalah “percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan dua pihak, yaitu ‘pewawancara’
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan ‘yang
diwawancarai’ (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan.”[footnoteRef:15] [15:  Ibid..186] 

Melalui teknik ini, akan digali data selengkap-lengkapnya
tentang apa yang diketahui, apa yang dialami informan.
wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat
serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu utama
dari metode observasi (pengamatan). Alat bantu yang akan
dipakai adalah alat perekam, pedoman wawancara, kamera serta
laptop untuk membuat transkrip wawancara.
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menentukan siapa
saja yang akan diwawancarai serta menyiapkan secara garis besar
daftar pertanyaan yang sesuai dan berkaitan dengan judul
penelitian. Diantara pihak yang diwawancarai antara lain adalah
kepala sekolah, para dewan guru, serta orang tua murid.
c) Dokumen
Dokumen, yaitu data-data tertulis yang terkait dengan tema penelitian dari buku, jurnal, laporan kegiatan, foto dan sejenisnya.
Untuk studi kasus, penggunaan dokumen yang paling
penting adalah mendukung dan menambah bukti dari sumber sumber lain. Pertama, dokumen membantu penverifikasian ejaan dan judul atau nama yang benar dari organisasi-organisasi yang telah disinggung dalam wawancara. Kedua, dokumen dapat
menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung informasi
dari sumber-sumber lain. Ketiga, inferensi dapat dibuat dari
dokumen-dokumen.[footnoteRef:16] [16:  Robert K. Yin terj. M. Djazuli Mudzakir., Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008).248] 

6. Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pemilihan secara
selektif, disesuaikan dengan permasalahan yang sudah ditentukan dalam penelitian. Setelah itu dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya. Secara sistematis dan konsisten, data yang diperoleh dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar dalam memberikan analisis.
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, yang dikutip oleh Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.[footnoteRef:17] [17:  ibid.186] 

Penelitian ini, menganalisis data yang sudah diperoleh dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan oleh kategori untuk memperoleh kesimpulan, yang bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana dan sebagainya. Dalam hal ini yaitu Strategi Short card di Kelas V MI Mambaul Ulum dalam pembelajaran Bahasa Arab dan Hasil belajar peserta didik Kelas V MI Mambaul Ulum dalam pembelajaran Bahasa Arab.
7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

8. Tahapan-tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagaimana
dijelaskan oleh Moleong tahapan peneltian meliputi: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data, hingga tahap pelaporan hasil penelitian. Adapun penjelasan secara spesifik
sebagaimana berikut:
a) Tahap pra-lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mengajukan judul
penelitian ke ketua program studi Pendidikan Islam, setelah
mendapat persetujuan peneliti melakukan studi pendahuluan ke
lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian serta memantau
perkembangan yang terjadi di sana kemudian peneliti membuat
proposal penelitian. Selain itu, peneliti juga menyiapkan segala
surat serta kebutuhan lainnya yang diperlukan selama melakukan
penelitian.
b) Tahap pekerjaan lapangan
Setelah mendapat izin dari kepala MI Mambaul Ulum, peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih
dahulu menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai
aktifitas agar peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam
memperoleh data yang diharapkan.
Setelah terjalin keakraban dengan semua warga sekolah
maka peneliti memulai penelitiannya sesuai dengan kebutuhan
peneliti untuk memperoleh data tentang strategi pembelajaran Bahasa Arab di Kelas V MI Mambaul Ulum dengan menggunakan berbagai metode dan teknik yang dibutuhkan selama penelitian.
c) Tahap analisis data
Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari
lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas
kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan makna dari apa
yang telah diteliti. Selanjutnya, hasil penelitian disusun secara
sistematis dan dilaporkan sebagai laporan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan sekitar masalah yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan, definisi operasional dan sistematika pembahasan. Uraian dalam bab I ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum tentang isi keseluruhan tulisan serta batasan permasalahan yang di uraikan oleh penulis dalam pembahasannya.
BAB II. LANDASAN TEORITIK DAN ATAU TELAAH PUSTAKA
Bab ini menjelaskan secara rinci tentang: Pengertian Belajar dan Pembelajaran, Pengertian Strategi Pembelajaran, Strategi Short card, Penerapan Short card.
BAB III. TEMUAN PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang temuan penelitian yang meliputi: gambaran umum lokasi penelitian serta deskripsi data dari temuan penelitian.
BAB IV. PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian yang
didapatkan oleh peneliti di lapangan. Pada bab ini akan membahas temuan temuan penelitian yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, dan mempunyai arti penting bagi keseluruhan penelitian. Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
BAB V. PENUTUP
Bab ini menjelaskan secara global dari semua pembahasan skripsi dengan menyimpulkan semua pembahasan dan memberi beberapa saran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Tujuannya mempermudah pembaca untuk mengambil inti sari dari pembahasan skripsi ini.

BAB II
LANDASAN TEORITIK DAN ATAU TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan. Perubahan tidak hanya mengenai sejumlah pengetahuan, melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri dan mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang.[footnoteRef:18]  [18: Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),  35.] 

Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa belajar dapat merubah tingkah laku seseorang, perubahan itu terjadi disebabkan oleh pengalaman dan latihan-latihan yang dilakukan oleh belajar tersebut. Selanjutnya Winkel
menjelaskan tentang pengertian belajar sebagai berikut: 
“Belajar adalah suatu proses mental yang mengarah kepada penguasaan pengetahuan, kecakapan/skill, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkat laku yang progressif dan adaptif”.[footnoteRef:19] [19:  Winkel, W.S. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasido, 2000). .151.] 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar bukan hanya mengumpulkan sejumlah ilmu pengetahuan, melainkan juga, karena berhubungan dengan pembentukan sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan, sehingga peserta didik yang belajar dapat mengadakan reaksi dengan lingkungannya secara intelektual, menyesuaikan diri untuk menuju ke arah kemajuan dalam melakukan perbaikan tingkah laku sebagai hasil belajar.
Perubahan tingkah laku tersebut merupakan suatu tujuan akhir dari suatu proses belajar, oleh karenanya proses belajar harus dilakukan secara berkesinambungan. Perubahan tingkah laku yang berlaku dalam waktu yang relatif lama itu dan disertai oleh usaha orang tersebut, sehingga dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Tanpa usaha, walaupun terjadi perubahan tingkah laku bukanlah belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar. Sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu menyangkut proses belajar dan hasil belajar, maka orang tersebut baru mencapai tujuan belajar sementara. 
Manusia sebagai makhluk sosial dan budaya yang selalu menciptakan pembaharuan, maka manusia yang tidak hanya meniru apa yang telah diciptakan oleh nenek moyang. Untuk itu manusia harus belajar agar ia mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada padanya secara optimal, sehingga ia dapat berkarya demi kemakmuran hidupnya. Sehubungan   dengan hal   tersebut,   Fathurrahman  mengemukakan  bahwa
“Belajar adalah segenap rangkaian/aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya sendiri, berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang bersifat sedikit banyak permanen".[footnoteRef:20]  [20:  Hudoyo, Herman, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 2001).10.] 

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar.
Pembelajaran adalah proses yang menggabungkan pekerjaan dengan pengalaman. Apa yang dikerjakan orang di dunia menjadikan pengalaman baginya. Pengalaman tersebut akan menambah keterampilan, pengetahuan atau pemahaman yang mencerminkan nilai dari dalam. Pembelajaran yang efektif akan mendorong ke arah perubahan, pengembangan serta meningkatkan hasrat untuk belajar. Pembelajaran tidak hanya menghasilkan atau membuat sesuatu, tetapi juga menyesuaikan, memperluas, dan memperdalam pengetahuan.
Pembelajaran adalah terjemahan dari instruction, yang diasumsikan dapat mempermudah peserta didik mempelajari sesuatu melalui berbagai macam media sehingga dapat mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar proses mengajar.[footnoteRef:21] [21: Sanjaya, Wina. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008 ). .102] 

Agar kegiatan pembelajaran mencapai hasil yang maksimal diperlukan faktor yang menunjang seperti kondisi yang baik, fasilitas dan lingkungan yang mendukung, serta waktu belajar yang tepat. Proses pembalajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen peserta didik sebagai input, komponen perangkat keras dan lunak sebagai instrumental input, komponen lingkungan sebagai environmental input, pelaksanaan pembelajaran sebagai komponen proses, dan akhirnya menghasilkan output belajar peserta didik sebagai komponen output. Environmental input berupa keadaan situasi sekitar yang mempengaruhi pelaksanaan proses pembelajaran. Instrumental input berupa bahan atau perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan informasi. Faktor komponen input yang memengaruhi hasil pembelajaran adalah kondisi peserta didik maupun lingkungan yang memungkinkan kegiatan pembelajaran mencapai sasaran yang diinginkan, yaitu tercapainya hasil pembelajaran yang optimal. Dalam pelaksanaan pembelajaran, ketiga input yaitu peserta didik, lingkungan, dan instansi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses serta output. Jelasnya hasil belajar peserta didik sangat tergantung pada beberapa faktor komponen input, proses, dan output.[footnoteRef:22] [22:  Ibid. .103] 


B. Pengertian Strategi Pembelajaran
Pada umumnya para ahli mengidentikkan antara strategi dengan teknik, atau siasat dalam sebuah peperangan, namun apabila digabungkan dengan kata pembelajaran, strategi adalah suatu cara, perangkat, atau teknik yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru atau peserta didik, dalam
melakukan upaya terjadinya suatu perubahan tingkah laku atau sikap. Sedangkan strategi dalam konteks kegiatan pembelajaran mengandung arti “sebagai pola umum perbuatan antara guru dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan sebagai kerangka acuan (frame of reference) dalam mencapai pemahaman yang lebih baik”.[footnoteRef:23]  [23:  Siti Halimah, Strategi Pembelajaran, cet. I (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008),.8.] 

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal.[footnoteRef:24] Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertenu. [24:  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum TingkatSatuan Pendidikan (KTSP), cet. II (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),.294] 

Strategi pembelajaran dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, paling tidak ada lima variabel yang
menentukan keberhasilan peserta didik, yaitu:
1) Pembelajaran harus melibatkan peserta didik secara aktif.
2) Pembelajaran dapat menarik minat dan perhatian peserta didik.
3) Pembelajaran yang dilakukan mampu membangkitkan motivasi peserta didik.
4) Prinsip individualitas.
5) Peragaan dalam pengajaran.[footnoteRef:25] [25:  Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2007).21] 

Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, strategi pembelajaran merupakan pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang guru dengan sengaja, seperti penggunaan metode, sarana dan prasarana dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran secara baik, yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Beberapa istilah yang hampir sama dengan strategi yaitu metode, pendekatan, teknik atau taktik dalam pembelajaran yang akan diuraikan dalam tulisan berikut.
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan dengan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dalam penggunaan teknik itu
setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu dengan yang lain.

C. Strategi Pembelajaran Media Short card
Penggunaan kata short card berasal dari card yang berarti “kartu”, dan sort yang berarti “menyortir, memilih atau memisah-misahkan.” Jadi short card adalah strategi pembelajaran yang menggunakan alat bantu berupa kartu sortir. Strategi short card berarti pola umum perbuatan antara guru dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan sebagai kerangka acuan dalam mencapai pemahaman yang lebih baik, dengan menggunakan alat bantu berupa potongan-potongan kartu yang telah disortir.
Strategi short card dikembangkan oleh Mel Silberman. Strategi ini bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu obyek atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih.”[footnoteRef:26] Dalam penerapan Strategi short card ini, peserta didik diberikan kartu indeks yang berisi materi pelajaran. Kartu indeks dibuat berpasangan berdasarkan definisi, kategori/kelompok, misalnya kartu yang berisi materi ashabah kemudian dipasangkan dengan siapa ahli waris yang mendapatkan bagian ashabah dan lain sebagainya.  [26:  Malvin Silberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject,Terj. Sardjuli, (Yogyakarta: Yappendis, 1996).149.] 

Strategi short card bisa digunakan sebagai strategi alternatif yang di rasa lebih bisa memahami karakteristik peserta didik. Karakteristik yang dimaksud disini adalah peserta didik biasanya lebih menyukai belajar sambil bermain, maksudnya dalam proses belajar mengajar, guru harus
mampu membuat peserta didik lebih termotivasi dan senang terhadap materi yang disampaikan, sehingga hasil belajar dapat dicapai secara maksimal. Strategi  ini juga merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) yang bertujuan untuk mengaktifkan individu dan kelompok dalam belajar.”[footnoteRef:27] [27:  Ismail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif Kreatif,Efektif, dan Menyenangkan,(Semarang: RASAIL Media Group, 2008).89.] 

Metode Short card, dengan menggunakan media kartu dalam praktek pembelajaran, akan membantu peserta didik dalam memahami pelajaran dan menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran, sebab dalam penerapan media Short card, guru hanya berperan sebagai fasilitator, yang memfasilitasi peserta didiknya dalam pembelajaran, sementara peserta didik belajar secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari guru. Short card yaitu motivasi dari guru; bagi kartu kosong secara acak; guru mencari kata kunci di papan; peserta didik mencari kata sejenis (satu tema) dengan temannya; diskusi kelompok berdasarkan temanya; menyusun kartu di papan dan masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya.
Strategi ini dapat diterapkan apabila guru hendak menyajikan materi atau topik pembelajaran yang memiliki bagian-bagian atau kategori yang luas. Caranya guru menuliskan materi  dan bagian-bagiannya ke dalam kertas karton atau yang lainnya secara terpisah. Kertas diacak dan setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk mengambil satu kertas, atau beberapa peserta didik mengambil kertas tersebut lalu membagikannya satu persatu pada teman-temannya. Setelah peserta didik memegang kertas tersebut, kemudian mencari pasangan peserta didik lain dalam kelompok berdasarkan kategori yang tertulis. Jika seluruh peserta didik sudah dapat menemukan pasangannya berdasarkan kategori yang tepat, mintalah mereka berjajar secara urut kemudian salah satu menjelaskan kategori kelompoknya.[footnoteRef:28] [28:  Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: PUSTAKA INSANI Madani, 2008).31] 

Salah satu ciri dalam penggunaan media Short card yaitu pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum dimengerti peserta didik setelah presentasi selesai. Sehingga materi yang telah dipelajari benar-benar dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. Ciri khas dari pembelajaran  aktif model Short card ini adalah peserta didik mencari bahan sendiri atau materi  yang sesuai dengan kategori kelompok yang diperolehnya dan peserta didik mengelompok sesuai kartu indeks yang diperolehnya. Dengan demikian peserta didik menjadi aktif dan termotivasi dalam proses belajar mengajar.

D. Penerapan Short card
Penerapan strategi pembelajaran menggunakan media short card, dapat digunakan dengan cara menggunakan kartu-kartu yang dibuat oleh seorang guru. Di dalamnya terdapat poin-poin yang berkaitan tentang suatu materi. Prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan short card dalam pembelajaran adalah:
1. Memberikan masing-masing peserta didik kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori.
2. Meminta peserta didik untuk berusaha mencari temannya di ruang kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu dengan kategori sama.
3. Membiarkan peserta didik dengan kartu kategorinya sama menyajikan sendiri kepada orang lain.
4. Selagi masing-masing kategori dipresentasikan, dibuat beberapa poin mengajar yang dirasa penting.[footnoteRef:29] [29:  Ibid,.  27] 

Dalam interaksi model short card guru menciptakan suasana belajar yang mendorong anak-anak untuk saling membutuhkan, inilah yang dimaksud positive interdependence atau saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan positif ini dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, ketergantungan tugas, ketergantungan sumber belajar, ketergantungan peranan dan ketergantungan hadiah.






BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Mambaul Ulum
1. Profil MI Mambaul Ulum
Nama Sekolah			: Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum
A l a m a t			: Dusun Karang Tengah 
Desa 				: Tulupari 
Kecamatan			: TULUPARI TIRIS 
Kabupaten			: Probolinggo
No. Statistik Madrasah	: 111235130084
Jenjang Status			: Swasta
Tahun didirikan		: 1973
Tahun beroperasi		: 1973
Kepemilikan			: MI Mambaul Ulum[footnoteRef:30] [30:  Lihat Transkip Dokumentasi nomor: 01/D/F-0/10-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

2. Sarana Prasarana MI Mambaul Ulum
Dalam proses pembelajaran keberadaan guru tidak akan berarti jika tidak ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai. Keberadaan sarana dan prasarana bagi proses pendidikan dan pengajaran sangat menentukan dan membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
Dengan sarana dan prasarana yang baik, lengkap dan memadai maka proses pendidikan dan pengajaran akan berjalan lancar, sehingga guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh semangat dan berupaya untuk mencapai hasil yang lebih baik. Untuk mengetahui sarana prasarana pada MI Mamabaul Ulum dapat di lihat pada tabel di bawah ini:[footnoteRef:31] [31:  Lihat transkip dokumentasi nomor: 04/D/F-0/10-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

	NO
	JENIS RUANG
	JUM.
RUANG
	KONDISI

	
	
	
	BAIK
	RR
	RB

	1
	Ruang Kelas
	6
	-
	3
	3

	2
	Ruang Tata Usaha
	1
	-
	1
	-

	3
	Ruang Kepala
	1
	-
	1
	-

	4
	Ruang Serba Guna
	-
	-
	-
	-

	5
	Ruang Guru
	1
	-
	-
	1

	6
	Ruang Pepustakaan
	1
	-
	-
	1

	7
	Ruang BP / BK
	-
	-
	-
	-

	8
	Ruang UKS
	-
	-
	-
	-

	9
	Ruang Laboratorium IPA
	-
	-
	-
	-

	10
	Ruang Laboratorium Bahasa
	-
	-
	-
	-

	11
	Ruang Koperasi / Kantin
	1
	-
	-
	1

	12
	Musholla
	1
	-
	1
	-

	13
	Ruang Laboratorium Komputer
	-
	-
	-
	-

	14
	Ruang Dapur
	-
	-
	-
	-

	15
	KM / WC Guru 
	1
	-
	-
	1

	16
	KM / WC Siswa
	1
	-
	-
	1

	17
	Gudang
	-
	-
	-
	-

	18
	Landasan Parkir Kendaraan
	-
	-
	-
	-

	19
	Lapangan Upacara
	1
	-
	-
	1


Tabel 3.1 Sarana prasarana MI Mambaul Ulum
3. Visi dan Misi
Visi	: Mencetak anak didik yang memiliki wawasan luas berlandaskan iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan kernologi.
Misi	:
1. Memberikan bekal Baca Tulis dan Hitung (CALISTUNG)   yang sesuai;
2. Melaksanakan pembelajaran secara PAKEM ;
3. Meningkatkan kualitas tenaga pengajar;
4. Meningkatkan sarana prasarana pendidikan .[footnoteRef:32] [32:  Lihat Transkip Dokumentasi nomor: 02/D/F-0/10-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

4. Struktur Oganisasi MI Mambaul Ulum
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap lembaga atau pimpinan lembaga tidak mungkin mampu untuk menjalankan tugas lembaga atau organisasi sendiri. Seperti halnya sekolah, tidak mungkin pimpinan sekolah (Kepala Madrasah) dapat menjalankan semua tugas sekolah tanpa bantuan orang lain. Dalam kaitan ini untuk membantu meringankan tugas kepala madrasah telah membagikan tugas dan wewenang sesuai dengan kebutuhan madrasah. Bentuk pembagian ini dituangkan dalam struktur organisasi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada struktur berikut ini.[footnoteRef:33] [33:  Lihat Transkip Dokumentasi nomor: 03/D/F-0/10-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

STRUKTUR ORGANISASI MI MAMBAUL ULUM
TULUPARI – TIRIS – PROBOLINGGO
 (
Kepala Sekolah
Zainullah, S. Pd
Ketua Yayasan
Maskur, S. Pd
SISWA
MASYARAKAT
Penjaga Sekolah
Herman
Unit Perpustakaan
Zianatul Millah
Tata Usaha
Huzaimah
WK. I
Fatimah, S. Pd
WK. II
Kholifah, S. Pd
WK. III
Zainal A, S. Pd
WK. IV
Hidayatul M, S. Pd.I.
WK. V
Uswatun H, S. Pd
WK. VI
Maskur, S. Pd
)


B. Deskripsi Data
1. Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas V di MI Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019
Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk pemahaman peserta didik, pelaksanaan metode pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum Tulupari, banyak menggunakan strategi pembelajaran yang variatif dengan harapan dapat membentuk pemahaman peserta didik sebagaimana hal ini yang dikemukakan oleh bapak Hidayatul Mufidah, S. Pd.I. selaku Guru Bahasa Arab bahwa:
Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang studi Bahasa Arab menggunakan beberapa pendekatan dalam pembelajaran hal ini dimaksudkan untuk mempermudah daya serap peserta didik. Apabila penggunaan metode kolaboratif tersebut memang sudah selayaknya guru menggunakan-nya.[footnoteRef:34] [34:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/1-W/F-1/12-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Pada aspek yang lain pembelajaran Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum Tulupari, diupayakan untuk menggunakan metode atau media pembelajaran yang mampu mengefektifkan peserta didik, sebagaimana dikemukakan oleh kepala sekolah Bapak Zainullah, S. Pd sebagai berikut:
Salah satu upaya kami lakukan untuk meningkatkan pemahaman di bidang pembelajaran pada semua bidang studi di lembaga ini, saya menerapkan metode yang tidak menoton, saya menekankan untuk menggunakan metode dan media pembelajaran active seperti halnya penggunaan media short card sehingga hasil KBM mampu menarik perhatian peserta didik MI Mambaul Ulum Tulupari. [footnoteRef:35] [35:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 04/2-W/F-1/12-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Lebih lanjut Kepala MI Mambaul Ulum Tulupari, dijelaskan bahwa strategi atau metode belajar mengajar yang dilakukan sebagai berikut:
Dalam proses belajar mengajar, sudah seharusnya guru lebih
mengedepankan keaktifan peserta didik, dengan menggunakan strategi atau metode yang membuat peserta didik aktif. Apalagi sekarang banyak metode dan media pembelajaran yang bisa digunakan guru agar peserta didik aktif dalam pembelajaran.[footnoteRef:36] [36:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 04/2-W/F-1/12-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar tergantung pada guru dan strategi yang digunakannya dalam menyampaikan materi pada peserta didik. Sebab metode atau media yang tepat dalam penggunaanya tidak hanya semata membuat peserta didik aktif tetapi juga membekas dalam ingatannya atau peserta didik faham terhadap materi tersebut. Jika metode atau media yang digunakan tidak relefan dengan materi yang disampaikan, maka hasilnya tidak masuk akal. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara Kepala MI Mambaul Ulum Tulupari, yaitu:
Pada dasarnya semua strategi atau media pembelajaran itu memiliki kelebihan dan kekurangan. Karena itu, guru bidang studi harus pintar dan kreatif dalam memilih dan menggunakan yang sesuai dengan materi yang akan dibahas.[footnoteRef:37] [37:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 04/2-W/F-1/12-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh bapak
Zainullah, menurut Hidayatul Mufidah, S. Pd.I. selaku guru bidang studi Bahasa Arab mengatakan:
Metode itu bervariasi sehingga kadang cocok digunakan dan kadang tidak cocok digunakan dalam materi atau mata pelajaran tertentu. Pemilihan atau penggunaan metode dan media dalam proses belajar mengajar, oleh guru bidang studi, terlebih dahulu guru harus mengetahui bahasan atau materi yang akan disampaikan.[footnoteRef:38] [38:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 01/1-W/F-1/12-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diperoleh bahwa strategi pembelajaran menggunakan media short card bidang studi Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum, sudah diterapkan pada materi-materi yang mempunyai banyak bagian. Misalnya bidang studi Bahasa Arab pada materi ال+ اسم+اسم صفة .
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Gambar 3.1 Proses KBM menggunakan Short Card
Untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar maka penggunaan media short card ini sangat mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang kondusif, aktif dan menyenangkan. disini guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik agar belajar secara aktif dan melalui pengalaman langsung, sehingga materi yang dipelajarinya benar-benar membekas dalam ingatannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hidayatul Mufidah, S. Pd.I. selaku guru Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum menganai Short card, sebagai berikut:
Pembelajaran menggunakan media short card merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik, di mana dalam pembelajaran ini setiap peserta didik diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian peserta didik mengelompokkan sesuai dengan kartu sortir yang dimilikinya. Setelah itu peserta didik mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dari kategori kelompoknya.[footnoteRef:39] [39:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 02/1-W/F-2/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Menurut penuturan kepala MI Mambaul Ulum mengenani Short card, sebagai berikut:
Short card yaitu satu strategi pembelajaran memanfaatkan kartu yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.[footnoteRef:40] [40:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 05/2-W/F-2/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Penggunaan Short card dengan sendirinya akan memotivasi peserta didik belajar, karena mereka harus berfikir dan bergerak aktif untuk menyelesaikan tugasnya dengan benar.
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah MI Mambaul Ulum sebagai berikut:
Setiap metode dan media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,dan kelebihan media short card yaitu mendorong peserta didik untuk aktif di kelas dan selalu belajar.[footnoteRef:41] [41:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 05/2-W/F-2/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Lebih lanjut Hidayatul Mufidah, S. Pd.I. salaku guru mata pelajaran Bahasa Arab menuturkan:
Kelebihan media short card dalam pembelajaran yaitu dengan sendirinya media pembelajaran tersebut telah menimbulkan motivasi pada diri peserta didik untuk belajar. Sehingga peserta didik terdorong mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. dengan menerapkan metode atau media pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik, para peserta didik terlihat terlihat lebih antusias mengikuti pelajaran, para peserta didik menjadi lebih terdorong dalam belajarnya, selain itu pemahaman dan daya ingatan mereka terhadap materi yang telah dipelajari lebih baik.[footnoteRef:42] [42:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 02/1-W/F-2/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 
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Gambar 3.2 Antusias peserta didik pada penerapan Short Card

Media pembelajaran short card mempunyai banyak variasi dalam aplikasi langkah-langkah penyampaiannya atau proses pembelajaran di kelas, hal ini tergantung pada kreatifitas guru dalam merencanakan dan membuat media dan alat-alat penunjang berlangsungnya pembelajaran yang kondusif, aktif dan menyenangkan. 
Adapun contoh langkah-langkah penerapan Short card pembelajaran Bahasa Arab di Mi Mambaul Ulum sebagai berikut:
a. Guru dibantu peserta didik menempelkan kategori utama di papan.
b. Masing-masing peserta didik diberikan kartu/kertas yang berisi materi pelajaran. Kartu/kertas tersebut dibuat berpasangan berdasarkan materi yang telah disesuaikan dengan jumlah peserta didik dan kategori atau kelompok.
c. Guru mengarahkan peserta didik yang memegang kartu, segera mencari temannya yang lain untuk berpasangan dengan peserta didik tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau kategori.
d. Peserta didik diminta untuk menuliskan bahasan yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan-urutan bahasannya yang dipegang
masing-masing peserta didik dalam kelompok tersebut.
e. Salah seorang peserta didik dari masing-masing kelompok atau kelompok tersebut maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil diskusi dari kelompoknya.
f. Kelompok yang lainnya menjadi audient sekaligus penilai dari kelompok yang maju. Jika ada kesalahan dalam penyampaian maka maka kelompok tersebut akan dihukuman sesuai kesepakatan
bersama.
g. Guru mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar dan memperbaiki kekurangan serta menjelaskan materi yang belum mereka pahami.

Sedangkan untuk variasi Langkah-langkah lainnya yaitu:
a. Guru membagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu secara acak kepada peserta didik. Bagi peserta didik yang tidak mendapat kartu ia bertugas menjadi tim juri yang akan mengoreksi pekerjaan teman-temannya
b. Kategori utama yang telah disiapkan guru, ditempelkan di dinding kelas.
c. Peserta didik diminta untuk mencari temannya yang memiliki kertas/kartu yang berisi bahasan yang sama untuk membentuk kelompok dan mendiskusikannya.
d. Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugasnya, satu persatu dari kelompok tersebut diminta maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
e. Tim juri dan kelompok lainnya, menilai dan menaggapi presentasi kelompok yang maju, dan jika ada kesalahan maka diberi hukuman sesuai kesepakatan bersama.
Respon para peserta didik terhadap penggunaan media short card bidang studi Bahasa Arab cukup baik, kebanyakan peserta didik senang dan antusias dengan penggunaan media pembelajaran tersebut. Misalnya, Sahela Waljannah peserta didik kelas V MI Mambaul Ulum, mengemukakan bahwa:
Sangat senang dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran, sebab bisa bergerak dan berfikir Untuk menyelesaikan/ memecahkan masalahnya atau tugasnya. [footnoteRef:43] [43:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 07/3-W/F-2/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Lanjut Riska salah satu peserta didik kelas V MI Mambaul Ulum, menuturkan bahwa:
Aplikasi media short card sangat menyenangkan sekaligus mendebarkan. Senang saat ia bisa mempresentasikan pekerjaannya dengan baik dan cemas jika pekerjaannya salah sebab akan dihukum oleh teman-temannya. [footnoteRef:44] [44:  Lihat Transkrip Wawancara nomor: 08/4-W/F-2/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Dari hasil observasi di lapangan, diperoleh data bahwa pada
kenyataannya, penerapan media short card sangat membantu guru dalam
penyampaian materi dan membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar dengan lebih baik serta penuh kecerian dan suasana kelas menjadi lebih ramai, tapi wajah-wajah para peserta didik terlihat sangat menikmati dengan tugasnya masing-masing sehingga walaupun terkadang mereka terlihat bersenda gurau dengan temannya tetapi mereka tetap serius menyelesaikan tugasnya dengan sebaik mungkin, mereka juga terlihat kompak dalam satu kelompok dengan saling membantu anggota kelompoknya dalam menyelesaakan pekerjaannya.
Dengan kertas yang bertuliskan informasi materi yang dipegangnya mereka terus berusaha menemukan jawaban atau pasangan yang sesuai dengan media kartu yang telah disediakan guru. peserta didik yang biasanya bermalas-malasan bahkan terkadang ada yang sambil tiduran saat jam pelajaran berlangsung, setelah diterapkan media short card pada saat jam pelajaran bidang studi Bahasa, tidak terlihat lagi peserta didik yang mengantuk atau bermalas-malasan saat jam pelajaran berlangsung.[footnoteRef:45] [45:  Lihat Transkip Observasi nomor : 04/O/F-0/05-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

2. Kendala-kendala dalam Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas V di MI Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019
Penerapan media short card pada mata pelajaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas V MI Mambaul Ulum dapat dikatakan cukup baik. Namun dalam proses penerapannya didalam KBM ditemui beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya adalah:
a. Kompetensi Guru
Kompetensi guru adalah sesuatu yang sangat penting dalam menentukan proses KBM di dalam kelas dan tercapainya kualitas pembelajaran yang baik. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara Kepala MI Mambaul Ulum Tulupari, bahwa:
Kompetensi guru adalah hal yang sangat utama dalam menunjang kualitas pembelajaran yang di inginkan, sedangkan tenaga pendidik di lembaga ini kualitasnya masih kurang dan terus dilakukan untuk meningkatkan mutu di MI Mambaul Ulum Tulupari ini.[footnoteRef:46] [46:  Lihat Transkip Wawancara nomor : 03/1-W/F-3/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 



b. Keadaan Peserta Didik
Metode dan penggunaan media ajar dalam proses belajar merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, namun penerapan metode dan penggunaan media yang salah akan menghambat kualitas hasil belajar peserta didik. Dalam menentukan metode atau media apa yang akan diterapkan, guru harus menyesuaikan dengan keadaan peserta didik dan karakteristik materi yang akan disampaikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hidayatul Mufidah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab MI Mambaul Ulum:
Kendala yang saya hadapi dalam proses belajar mengajar adalah peserta didik yang kurang motivasi dalam belajar Fiqih, dan setelah saya dekati dan saya tanyakan, penyebab kepasifan mereka diantaranya adalah malu berpendapat, takut, malas dan lain sebagainya.[footnoteRef:47] [47:  Lihat Transkip Wawancara  nomor: 03/1-W/F-3/14-V/2018dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Bapak Zainullah, S. Pd kepala MI Mambaul Ulum, sebagai berikut:
Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan media short card yaitu karekter peserta didik yang berbeda-beda, ada yang bersifat pemalu, ada yang takut dan lain sebagainya. Oleh karenanya tujuan guru untuk memandirikan menjadi terhambat. Disinilah peran guru begitu penting untuk terus memotivaasi peserta didik didalam kegiatan belajarnya.[footnoteRef:48] [48:  Lihat Transkip Wawancara  nomor: 06/2-W/F-3/14-V/2018dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 

Dalam menghadapi masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas seperti malas, malu berpendapat dan lain-lain, keterampilan guru dalam memberikan motivasi sangatlah penting, sehingga membuat peserta didik tidak merasa jenuh dan membosankan.
c. Intelegensi Peserta Didik
Intelegensi sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. salah satunya dalam memahami penjelasan materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap tugas yang diberikan juga sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan dalam peneran media short card. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hidayatul Mufidah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum:
Dalam penerapan media short card secara berkelompok saya memilih peserta didik dengan teliti. Sebab biasanya tugas yang dikerjakan secara berkelompok hanya beberapa sebagian peserta didik saja yang mengerjakannya sedangkan sebagian tidak mengerjakan, maka saya harus mengelompokan peserta didik yang saya anggap mempunyai intelegensi yang tinggi dengan peserta didik yang mempunyai intelegensi yang kurang atau susah dalam memahami pelajaran dalam satu kelompok. Dengan mengerjakan tugas yang diberikan. peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. [footnoteRef:49] [49: Lihat Transkip Wawancara nomor : 03/1-W/F-3/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


d. Sarana dan prasarana yang tersedia
Pembelajaran yang akan dilakukan oleh seorang guru akan sangat
berkaitan dengan Sarana dan prasarana pembelajaran yang tersedia. Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa keadaanya sangat diperlukan untuk mendukung maju dan tidaknya pendidikan. Dari hasil wawancara dengan ibu Hidayatul Mufidah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum:
MI Mambaul Ulum tidak dilengkapi dengan perpustakan dan perbendaharaan buku-buku agama dengan tujuan peserta didik dapat dipermudah dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, media lainnya seperti LCD juga diperlukan untuk membantu guru agar lebih mudah dalam menjelaskan materi pelajaran dan menjelaskan mengenai materi yang diberikan. [footnoteRef:50] [50:  Lihat Transkip Wawancara nomor : 03/1-W/F-3/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Lebih lanjut guru bidang studi Bahasa Arab MI Mambaul Ulum Tulupari ibu Hidayatul Mufidah, S.Pd.I mengungkapkan bahwa:
Pada awalnya, penerapan short card memang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh peserta didik yang kurang menguasai materi yang dipelajari dan guru masih belum terbiasa dengan metode ini. Akan tetapi saya tidak berhenti sampai disitu saja, saya terus berusaha memotivasi peserta didik agar peserta didik lebih banyak membaca atau mempelajari buku-buku yang relevan/ berkaitan sesuai dengan pelajaran. Begitupun dengan saya sebagai guru, saya terus berusaha supaya penggunaan short card dapat diterapkan dengan baik.[footnoteRef:51] [51:  Lihat Transkip Wawancara nomor : 03/1-W/F-3/14-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


Dalam rangka mewujudkan proses belajar-mengajar yang kondusif dan efektif guna menunjang pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab Di MI Mambaul Ulum Tulupari, diperlukan dukungan dan kebijakan dari berbagai pihak. Para guru Bahasa Arab disamping pengembangan berfikir logika, etika, dan estetika, aktif, dan kreatif juga dituntut dengan pengembangan berfikir agamis pada peserta didik, lewat strategi dan penggunaan media pembelajaran yang relevan dan efektif. Sebagai salah satu usaha dalam proses pembelajaran agar peserta didik memiliki keseimbangan dan keterpaduan antara ilmu pengetahuan dan teknologi dengan iman dan taqwa (Iptek dan Imtaq). Berkenaan dengan itu, hal tersebut merupakan upaya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yaitu dengan menanamkan nilai-nilai kehidupan sejak dini. Salah satu hadiah terbaik yang dapat kita berikan kepada anak didik adalah kesadaran tinggi akan makna dan nilai.[footnoteRef:52] [52:  Lihat Transkip Observasi nomor : 05/O/F-0/05-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 



BAB IV
PEMBAHASAN

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil penelitian observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti akan menganalisa dan memodifikasi temuan yang ada, kemudian membangun penemuan yang baru serta menjelaskan tentang penerapan media short card dari hasil penelitian.
Sebagaimana diterangkan dalam teknik analisa data dalam penelitian, peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang peneliti peroleh baik melalui observasi, interview dan dokumentasi dari pihak yang mngetahui tentang data yang peneliti butuhkan. Adapun data yang akan dipaparkan dan di analisa oleh peneliti sesuai dengan rumusan masalah diatas, untuk lebih jelasnya maka peneliti akan mencoba untuk membahasnya.
A. Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas V di MI Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019
Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila peserta didik
mengalami atau berbuat secara langsung dan aktif dilingkungan belajarnya.
Pemberian kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat, memegang, merasakan dan mengaktifkan lebih banyak indera yang dimilikinya serta mengekspresikan diri akan membangun pemahaman pengetahuan. Dengan demikian, guru hendaknya memberikan pelayanan yang baik pada peserta didik dalam proses belajar mengajar. Salah satunya dengan pemilihan atau penggunaan media ajar yang tepat dalam proses belajar mengajar. Yang mana dengan media ajar tersebut peserta didik tidak hanya sebagai pendengar yang mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi peserta didik juga aktif dalam proses belajar mengajar, sementara guru lebih bersifat sebagai fasilitator serta moderator.
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa menurut kepala madrasah sudah seharusnya guru menggunakan media ajar atau strategi pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar, apalagi sekarang ini banyak media ajar atau strategi pembelajaran yang menekankan keatifan peserta didik. Untuk itu kreatifitas guru dalam pembelajaran sangat diperlukan agar proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan efisien serta peserta didik termotivasi dalam pembelajaran. Setiap media ajar atau strategi memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak ada media ajar atau strategi pembelajaran yang cocok untuk semua materi pelajaran. Untuk itu pemilihan media ajar atau strategi yang tepat oleh guru dalam pembelajaran akan mempengaruhi pada motivasi belajar peserta didik. Kelebihan atau keunggulan dari penerapan media short card adalah pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum dimengerti peserta didik setelah presentasi selesai, peserta didik lebih paham terhadap materi serta daya ingat peserta didik terhadap pelajaran akan lebih lama.
Untuk mempelajari dan memperkaya tentang materi pelajaran Bahasa Arab, penggunaan media short card sangat mendukung karena peserta didik dapat mempelajari dan menghafal materi tersebut, dengan nalar dan
tindakan nyata melalui kartu yang mudah penggunaannya serta praktis,
dimana guru dapat secara langsung membawa media kedalam kelas dan
menyajikannya tanpa terpaku pada buku teks yang ada. Seperti yang
diterapkan oleh guru bidang bidang stud Bahasa Arab di MI Mambaul Ulum Tulupari.
Media pembelajaran short card merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik, dimana dalam pembelajaran ini setiap peserta didik diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian peserta didik mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya. Setelah itu peserta didik mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dari
kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belumdimengerti peserta didik setelah presentasi selesai.
Penggunaan media short card dapat membantu guru dalam proses belajar. Selain itu media kartu dapat digunakan dengan cara yang kreatif, misalnya pada saat proses belajar mengajar berlangsung, guru bisa memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengamati
kartu yang telah diberikan dan peserta didik secara aktif akan menguraikan maksud dari kartu tersebut, dengan sistem permainan ini, akan bisa menciptakan suasana yang menyenangkan bagi peserta didik dalam mempelajari Bahasa Arab, serta materi yang dipelajarinya akan lebih membekas dalam ingatan peserta didik.
Kecerian dan kesungguhan peserta didik dalam proses belajar mengajar tampak terlihat jelas, didukung pula dengan kekompakan setiap kelompok dalam menyelesaikan tugasnya dan mempresentasikannya di depan guru dan teman-temannya, serta tanggapan dari kelompok lainnya menambah daya nalar dan daya ingat mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Peserta didik juga terlihat sangat senang dengan penerapan media short card, karena mereka menjadi lebih paham terhadap materi yang dipelajari dan lebih membekas dalam ingatan peserta didik.
B. Kendala-kendala dalam Penerapan Media Short card pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas V di MI Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dengan penerapan media short card di MI Mambaul Ulum Tulupari sudah bisa dikatakan cukup baik, namun pada proses penerapannya ditemui beberapa kendala-kendala, diantaranya sebagai berikut:
1) Lemahnya kompetensi guru
Kompetensi guru sesuatu yang sangat penting dalam menentukan proses KBM di dalam kelas dan tercpainya kualitas pembelajaran yang baik akan tetapi terkadang kopetensi guru ini lemah dikarenakan guru kurang professional.
2) Keadaan peserta didik
Media pembalajaran yang baik adalah media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, keadaan peserta didik, dan karakteristik pembelajaran. Problem yang dihadapi dalam proses belajar mengajar di MI Mambaul Ulum Kec. Tiris adalah peserta didik yang kurang motivasi dalam belajar Fiqih, malu berpendapat, takut, malas dan lainsebagainya.
3) Intelegensi peserta didik
Intelegensi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Guru di MI Mambaul Ulum Kec. Tiris menerapkan media short card secara berkelompok dengan mencampurkan peserta didik yang mempunyai intelegensi yang tinggi dengan peserta didik yang mempunyai intelegensi yang kurang atau susah dalam memahami pelajaran dalam satu kelompok. Hal ini dilakukan guru Bahsa Arab di MI Mambaul Ulum Kec. Tiris, agar peserta didik yang cerdas dapat membantu peserta didik yang lamban dalam proses pembelajaran, sehingga dengan demikian hasil belajar semua peserta didik dapat tercapai dengan semaksimal mungkin.
4) Sarana dan prasarana yang tersedia 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan bisa menjadi kendala dalam prestasi belajar peserta didik. peserta didik dapat menghasilkan prestasi yang memuaskan di sekolah, salah satunya dikarenakan sarana dan prasarana yang disediakan. peserta didik di MI Mambaul Ulum Kec. Tiris sudah merasakan dampak dari sarana dan prasana yang belum disediakan di sekolah tersebut. Tidak adanya perpustakaan dan buku-buku pelajaran agama membuat peserta didik kesulitan saat hendak mencari bahan-bahan untuk mngerjakan tugas.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu setelah data-data dikumpulkan, dianalisa dan ditafsirkan serta di dukung adanya studi pustaka maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Penerapan media short card pada peserta didik kelas V MI Mambaul Ulum mata pelajaran Bahasa Arab berjalan cukup baik. Penggunaan media short card merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik, dimana dalam pembelajaran ini setiap peserta didik diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian peserta didik mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya. Setelah itu peserta didik mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dari kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belumdimengerti peserta didik setelah presentasi selesai. Kecerian dan kesungguhan peserta didik dalam proses belajar mengajar
tampak terlihat jelas, didukung pula dengan kekompakan setiap kelompok
dalam menyelesaikan tugasnya dan mempresentasikannya di depan guru dan teman-temannya, serta tanggapan dari kelompok lainnya menambah daya nalar dan daya ingat mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Peserta didik juga terlihat sangat senang dengan penerapan media short card, karena mereka menjadi lebih paham terhadap materi yang dipelajari dan lebih membekas dalam ingatan peserta didik.
2. Kendala atau masalah dalam menerapkan media short card di MI Mambaul Ulum Kec. Tiris, yaitu lemahnya kompetensi guru, adanya peserta didik yang malu berpendapat, takut, malas, dan lain sebagainya. Guru mencoba memakai berbagai metode dan media pembelajaran untuk mengatasi berbagai masalah tersebut. Media short card digunakan untuk mengetahui tingkat kepahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan guru disekolah. Sarana dan prasana merupakan salah satu kendala yang menghambat dalam menerapkan resitasi. Sekolah yang mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap akan sangat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

B. Saran
			Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang perlu dikemukakan sebagai penutup dari pembahasan skripsi ini, antara lain :
1. Bagi peserta didik 
Untuk lebih memudah dalam memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, peserta didik diharapkan selalu tekun dalam mengikuti pelajaran, selalu mentaati peraturan dan nasehat guru serta harus memiliki rasa percaya diri sehingga tidak merasa malu untuk melaksanakan praktek di depan kelas. Selain itu, peserta didik juga diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap penjelasan materi dengan metode yang sedang disampaikan guru
2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru Bahasa Arab ketika menggunakan media short card terlebih dahulu merumuskan tujuan khusus. Sehingga akan
memudahkan guru untuk mengontrol jalannya kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran  ini.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah untuk lebih menambah fasilitas agar dalam
kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan lebih memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah peserta didik dalam memahami apa yang sedang disampaikan.
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